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ABSTRAK

Empati merupakan kunci untuk memahami perasaan orang lain sehingga
memiliki kemampuan dalam menunjukkan sikap toleransi. Empati adalah salah
satu hal yang sudah ada sejak lahir tetapi harus terus dipelajari seiring
bertambahnya usia. Meskipun begitu, nyatanya masih banyak anak yang tidak dapat
mempelajari empati karena faktor lingkungan yang kurang mendukung. Tujuan
utama dari perancangan ini adalah menyediakan media yang dapat mengenalkan
anak terhadap empati dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Data dari
perancangan ini diperoleh dari wawancara dengan ahli serta riset dari berbagai buku
dan jurnal. Analisis dari perancangan ini menunjukkan bahwa empati dapat
dipelajari oleh anak dengan mencontoh orang lain atau tokoh tertentu. Hasil analisis
mensugestikan bahwa empati~ dapat diajarkan kepada anak-anak dengan
mencontohkan sikap-sikap empati. Maka dari itu, dihadirkan perancangan buku
dongeng pengenalan empati untuk anak usia 7-9 tahun. Buku dongeng dapat
menjadi media yang menarik untuk anak dengan tetap memiliki pesan moral

didalamnya.

Kata kunci: Empaty, anak, media, dongeng.
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ABSTRACT

Empathy is the key to understand other people’s feelings and to show
tolerance attitude. Empathy is one of the things that are present since birth but still
have to be learnt alongside growth. However, there are still many children who are
not able to learn about empathy because of their environment. The main objective
of this thesis is to provide a media that could help introduce children to empathy
and apply it on day-to-day life. The data from this thesis was obtained through
interviews with expert and research from many books and journal. The analysis
shows that empathy can be learned through imitating other’s or characters
behaviours. This analysis suggests that empathy can be taught to children by
exemplifying empathy behaviours. Therefore, the writer presents the thesis of
fairytale book as an introduction to empathy for-kids on the range of 7-9 years old.
Fairy tale book can be an interesting media for children whilst still maintaining a

moral message.

Keywords: Empathy, children, media, fairytale:
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa kanak-kanak adalah masa yang dialami dengan singkat bila
dibandingkan dengan angka harapan hidup penduduk Indonesia yang rata-rata
berlangsung selama 73,6 tahun menurut data dari Badan Pusat Statistik Nasional
(BPS) pada tahun 2022 silam. Masa kanak-kanak yang singkat tersebut justru
merupakan periode yang penting dimana dibangun dasar kemampuan kognitif
sosial seperti bagaimana berhubungan dengan orang lain dan juga
berkembangnya sifat atau moral seseorang (Nurhaliza, K. M. et al., 2023).

Salah satu hal yang dipelajari di masa kanak-kanak adalah moral.
Perasaan cemas dan _rasa bersalah ' merupakan faktor penting dalam
perkembangan moral menurut teoti psikoanalisis Sigmund Freud (Santrock, J.
W., 2024). Selain perasaan cemas dan rasa bersalah, perasaan positif juga dapat
berpengaruh pada perkembangan moral. Salah satunya adalah empati yang
meliputi respon akan perasaan orang lain dengan menempatkan diri di posisi
mereka (Zava'F.,et al., 2021 dalam Santrock, J. W., 2024).

Empati ~merupakan kunci untuk =-memahami perasaan orang lain
sehingga memiliki kemampuan dalam menunjukkan sikap  toleransi
diantaranya; mendengarkan pembicaraan oranglain, menerima sudut pandang
orang lain, dan peka terhadap perasaan orang lain (Di & Kanak, n.d. dalam Gare
T. B. S., et al., 2021). Menumbuhkan rasa empati dapat membantu anak dalam
interaksi sosial dengan orang lain.

Kurangnya empati berdampak negatif pada perilaku prososial
(Mulyawati, Yuli, Marini, A., & Nafiah, M., 2022). Dalam observasi dan
wawancara dengan guru kelas 3 SDN Cilendek 01 Kota Bogor yang dilakukan
oleh Mulyawati, Yuli, Arita Marini, dan Maratun Nafiah menunjukkan bahwa
peserta didik yang kurang memiliki empati cenderung tidak memahami cara
berinteraksi dengan orang lain dan kurang disukai oleh teman sekelasnya.

Selain membuat anak mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan

sosial, kurangnya empati juga dapat memantik peristiwa negatif seperti



perkelahian dan perundungan, dimana seorang individu melakukan perilaku
agresif terhadap orang lain tanpa memikirkan dampak fisik dan emosional pada
korban. Perilaku ini dikhawatirkan akan tetap berlanjut hingga anak tumbuh
menjadi remaja bahkan orang dewasa dan memicu perilaku yang berakibat fatal.

Melihat pentingnya empati, diperlukan adanya edukasi mengenai empati
untuk anak. Edukasi mengenai empati diperlukan karena meskipun sikap empati
sudah ada dalam seorang individu sejak lahir, sikap empati merupakan sesuatu
yang perlu dipelajari untuk membangun dasar dari kognitif sosial. Edukasi
mengenai empati yang dilakukan sejak usia kecil dapat membantu anak dalam
membangun hubungan yang sehat dengan teman serta memberikan bekal dalam
menghadapi situasi sosial lainnya.

Dalam upaya mengenalkan dan menumbuhkan rasa empati pada anak,
penulis berupaya melakukan perancangan-media mengenai topik tersebut.
Dengan target audiens anak-anak, diperlukan media yang sesuai dengan
kebutuhan mereka. Media untuk anak-anak bervariasi tergantung dengan umur
dan pemahaman literasi. Dalam memilih media yang tepat, penulis mengikuti
peraturan KaBSK AP tentang pedoman perjenjangan buku tahun 2022.

Dalam peraturan KaBSKAP tentang pedoman perjenjangan buku tahun
2022, pembaca-dibagi menjadi beberapa klasifikasi. Salah satu klasifikasi
pembaca awal adalah jenjang B2 dengan perkiraan kesetaraan (appropriate
grade) usia 7-9 tahun:Buku untuk pembaca awal jenjang B2 kategori usia 7-9
tahun memiliki materi yang mengangkat tema pengalaman keseharian, cerita
rakyat/folklor (dongeng), cerita sejarah, cerita fantasi, dan konsep lebih
kompleks yang mengandung nilai-nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan
secara konkret sesuai dengan perkembangan dan minat anak (misalnya cerita
jenaka, sastra anak, sejarah, cara kerja sesuatu) (KaBSKAP., 2022).

Buku untuk pembaca awal jenjang B2 kategori usia 7-9 tahun juga
memiliki beberapa peraturan atau ketentuan seperti penggunaan kosakata yang
bersifat sederhana dan akrab dengan pembaca, memiliki proporsi gambar lebih
dominan dibandingkan teks, berwarna penuh (full color), dan memiliki

maksimal 7 kalimat per halaman serta maksimal 9 kata per kalimat (KaBSKAP.,,



2022). Melihat pedoman perjenjangan buku, penulis memilih buku dongeng
sebagai media yang tepat untuk target audiens yang berusia 7-9 tahun.

Menurut Pusat Bahasa, dongeng adalah cerita yang tidak benar-benar
terjadi. Salah satu unsur intrinsik dari dongeng adalah memiliki pesan moral
(Habsari, Z., 2017). Dongeng dapat membantu perkembangan anak, terutama
dalam perkembangan kesadaran dan moral. Anak-anak umumnya tidak tahu cara
mengatasi konflik antar manusia, keinginan, dan hubungan sosial. Dongeng
menawarkan cara sehat untuk mengatasi konflik tersebut dan mendapatkan
resolusi (VisikoKnox-Johnson, L., 2016).

Buku dongeng dapat menjadi media edukasi yang menarik karena
memiliki cerita yang merangsang imajinasi anak, dengan tetap menempatkan
pesan moral di dalam ceritanya,  Dengan bantuan ilustrasi dan cerita yang
sederhana, anak dapat mengembangkan daya imajinasinya dan menerapkan
pesan moral yang ia pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Buku dongeng dapat
dibaca dengan pendamping atau  sendirian, adanya pendamping dapat
meningkatkan minat anak pada‘cerita dalam dongeng tersebut dengan bantuan
cara bercerita sang pendamping, serta mempererat hubungan anak dengan sang
pendamping. Membaca buku dongeng sendirian dapat melatih imajinasi dan
menambah minat-anak dalam literasi.

Dalam upaya menyediakan edukasi mengenai empati bagi anak, buku
dongeng dipilih sebagai format media perancangan. Buku dongeng merupakan
media yang mudah untuk ditemukan-di pasaran dan menjadi salah satu pilihan
orang tua untuk edukasi anak. Terdapat berbagai judul terkenal seperti
‘Thumbellina’, ‘Ande-Ande Lumut’, dan ‘Sang Kuriang’ yang telah diceritakan
secara turun temurun dalam berbagai versi. Perancangan buku dongeng ini
sendiri berfokus pada perancangan buku dongeng pengenalan empati dengan
format buku yang menyesuaikan dengan klasifikasi pembaca awal jenjang B2
berusia 7-9 tahun. Sifat dongeng yang dapat melatih imajinasi dan tetap memiliki
pesan moral, menjadikan buku dongeng media pengenalan empati yang tepat

bagi anak.



B. Rumusan Masalah
Bagaimana merancang buku dongeng yang dapat menjadi media

pengenalan empati bagi anak berusia 7-9 tahun?

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam perancangan ini adalah perancangan buku
dongeng pengenalan empati bagi anak berusia 7-9 tahun. Anak berusia 7-9 tahun
sebagai target audiens berada di masa kanak-kanak yang merupakan periode
penting dimana dibangun dasar-dasar kemampuan kognitif sosial. Maka dari
itu, diperlukan edukasi mengenai empati sejak dini untuk membantu anak-anak
memberikan bekal dalam menghadapi situasi sosial. Buku dongeng dipilih
sebagai media perancangan yang.dapat mengembangkan daya imajinasi anak

dengan tetap menanamkan pesan moral.

D. Tujuan Perancangan
Merancang buku dongeng yang.dapat menjadimedia pengenalan empati

bagi anak berusia 7-9 tahun.

E. Manfaat Perancangan
Berdasarkan tujuan perancangan yang telah dijelaskan, maka manfaat
perancangan ini adalah:
1. Bagi Dunia Akademis
Menjadi tambahan referensi perancangan buku dongeng bagi
mahasiswa yang ingin melakukan perancangan media serupa.
2. Bagi Target Audiens
Memberikan media pengenalan empati bagi anak berusia 7-9 tahun
yang dapat diterapkan dalam hubungan sosial serta menyediakan media
edukasi yang dapat mengembangkan daya imajinasi.
3. Bagi Masyarakat Umum
Menyediakan media pengenalan empati bagi anak berusia 7-9 tahun
yang dapat membantu orang tua dan staf pengajar dalam memberi edukasi

untuk anak.



F. Definisi Operasional

1.

Empati

Empati meliputi respon akan perasaan orang lain dengan
menempatkan diri di posisi mereka (Zava dalam Santrock, J. W., 2024).
Empati merupakan kunci untuk memahami perasaan orang lain sehingga
memiliki kemampuan dalam menunjukkan sikap toleransi diantaranya;
mendengarkan pembicaraan orang lain, menerima sudut pandang orang lain,
dan peka terhadap perasaan orang lain (Di & Kanak, n.d. dalam Gare T. B.
S., et al., 2021). Buku dongeng dalam perancangan ini berupaya untuk
menghadirkan sikap-sikap empati tersebut sebagai edukasi yang dikemas
dalam cerita dongeng.
Dongeng

Menurut Pusat Bahasa, dongeng adalah cerita yang tidak benar-benar
terjadi. Salah satu unsut intrinsik dari dongeng adalah memiliki pesan moral
(Habsari, Z.; 2017). Buku dongeng dalam petancangan ini memiliki cerita
dongeng jenis parabelyang mengisahkankiasan-kiasan yang menyampaikan
pesan moral dan dapat menjadi alat pendidikan anak (pedagogi). Dongeng
parabel dapatmenyampaikan pelajaran baik agama, moral, atau pendidikan
secara tersirat. Maka dari itu, dongeng parabel dipilih menjadi jenis dongeng.
Anak Usia 7-9 Tahun

Anak berusia 7-9 tahun.sebagai target audiens dalam perancangan ini
umumnya merupakan siswa kelas 1-3 SD yang mulai mengenal lebih banyak
orang serta situasi sosial baru yang berbeda dengan TK. Anak berusia 7-9
tahun juga merupakan perkiraan kesetaraan (appropriate grade) klasifikasi
pembaca awal adalah jenjang B2 menurut peraturan KaBSKAP tentang

pedoman perjenjangan buku tahun 2022.



G. Metode Perancangan

1.

Sumber Data
a. Data Primer
Data primer perancangan ini merupakan hasil wawancara dengan
ahli yaitu dosen fakultas psikologi dan pendongeng. Wawancara
dilakukan secara tatap muka dan online dengan tujuan untuk
mendapatkan data mengenai psikologi anak, empati, dan dongeng.
b. Data Sekunder
Data sekunder dalam perancangan ini adalah studi literatur
berupa buku, jurnal, dan artikel seputar empati dan perkembangan anak.
Studi literatur berupa buku dan jurnal seputar buku dongeng juga

menjadi data sekunder dalam membantu proses perancangan.

2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer dilakukan dengan melakukan wawancara
dengan ahli dalam bidang psikologi dan dongeng yaitu dosen Fakultas
Psikologi | USU' ‘dengan " konsentrasi psikologi pendidikan, Filia Dina
Anggaraeni dan pendongeng serta penulis buku anak, Wiwik Puspitasari.
Instrumen’ untuk mengumpulkan data primer adalah handphone untuk
merekam preses wawancara serta laptop untuk mencatat hasil riset data dan
wawancara. Pengumpulan-data sekunder dilakukan dengan melakukan studi
literatur dari buku, jurnal, dan artikel seputar empati dan perkembangan
anak. Studi literatur berupa buku dan jurnal seputar dongeng dan media buku
dongeng juga menjadi data sekunder dalam membantu proses perancangan.
Brainstorming dan Ideasi

Brainstorming dilakukan untuk memecahkan permasalahan dan
menghasilkan ide akan solusi yang berpotensi. Setelah itu dilakukan ideasi
yaitu pembentukan konsep atau ide. Ideasi terdiri atas tahapan siklus

pemikiran, inovasi, pengembangan, hingga aktualisasi media.

4. Visualisasi Media

a. Visualisasi ide berupa rough sketch
b. Merancang cerita dongeng

c. Penyesuaian cerita dongeng dengan pedoman perjenjangan buku



e

Studi visual
e. Merancang aset visual (karakter dan background)
f. Merancang /ayout buku dongeng
g. Merancang cover buku dongeng
h. Produksi
H. Metode Analisis Data
Perancangan ini menggunakan metode analisis data SW+1H yang
meliputi what, who, where, why, dan how. Metode analisis data SW+1H
digunakan untuk menyesuaikan media yang dirancang dengan target audiens
serta menemukan urgensi dalam subjek penelitian. Berikut penjabaran dari
metode analisis data tersebut:
What: Apa isu yang diangkat dalam perancangan ini?
Who: Siapa target audiens dari)perahcangan ini?
Where: Dimana perancangan/ini/akan dilaksanakan?
When. Kapan isu yang diangkat dalam perancangan ini terjadi?

Why: Mengapa perancangan int dilakukan?

AN N e

How: Bagaimana peérancangan ini mengangkat isu yang dibahas?



I. Skematika Perancangan
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